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Pendahuluan

ABSTRAK
Kota Dumai adalah salah satu kota wisata dan tempat penyebrangan
untuk transit ke Kota Batam, Tanjung Pinang, Tanjung Balai
Karimun, bahkan ke luar negeri seperti Malaysia. Oleh karena itu,
wisatawan yang berkunjung ke Dumai memerlukan tempat istirahat
yang nyaman. Masalah yang sering muncul saat memilih penginapan
adalah harga yang sesuai, fasilitas yang memadai, kenyamanan, dan
kebersihnan kamar. Penelitian ini dilakukan untuk membantu
pengambilan keputusan terhadap penginapan yang akan dipilih
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Adapun
kriteria yang diteliti meliputi harga, fasilitas, kenyamanan, dan
kebersihan. Alternatif penginapan yang dipertimbangkan dalam
penelitian ini adalah Penginapan AA, Penginapan Andy’sNur,
Penginapan Lenggogeni, dan Penginapan Rahmat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kriteria yang paling berpengaruh adalah harga
dengan bobot 0,41 atau 41%. Penginapan yang paling memenuhi
kriteria harga adalah Penginapan Lenggogeni dengan bobot 0,39 atau
39%. Dalam matriks gabungan alternatif terhadap kriteria harga,
fasilitas, kenyamanan, dan kebersihan, penginapan terbaik di Kota
Dumai adalah Penginapan Lenggogeni dengan bobot 0,37 atau 37%.
Kata kunci: Analythical Hierarchy Process, Kota Dumai,
Penginapan.

ABSTRACT

Dumai City is a tourist destination and a transit point for crossings to
Batam City, Tanjung Pinang, Tanjung Balai Karimun, and even to
Malaysia. Therefore, tourists visiting Dumai need a comfortable
place to rest. The common issues when choosing accommodation are
appropriate pricing, adequate facilities, comfort, and room
cleanliness. This study aims to assist in making decisions regarding
the choice of accommodation using the Analytical Hierarchy Process
(AHP) method. The criteria examined include price, facilities,
comfort, and cleanliness. The accommodation alternatives
considered in this study are AA Inn, Andy sNur Inn, Lenggogeni Inn,
and Rahmat Inn. The study results indicate that the most influential
criterion is price, with a weight of 0.41 or 41%. The accommodation
that best meets the price criterion is Lenggogeni Inn, with a weight of
0.39 or 39%. In the combined matrix of alternatives against the
criteria of price, facilities, comfort, and cleanliness, the best
accommodation in Dumai City is Lenggogeni Inn, with a weight of
0.37 or 37%.%.

Keywords: Accommodation, Analytic Hierarchy Process, Dumai

City.

Penginapan merupakan suatu perusahaan yang dikelola oleh pemiliknya dengan
menyediakan makanan, minuman serta fasilitas kamar untuk beristirahat (tidur) kepada
orang-orang yang sedang melakukan aktivitas. Kota Dumai adalah salah satu kota objek
wisata dan tempat penyebrangan untuk transit ke Kota Batam, Tanjung Pinang, Tanjung
Balai Karimun, bahkan keluar Negara yaitu Negara Malaysia. Sebelum penyebrangan
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banyak orang yang mencari tempat istirahat yang nyaman, bersih, dan fasilitas yang
sesuai dengan harganya. Permasalahan yang sering muncul saat liburan adalah kesulitan
dalam menentukan/memilih penginapan yang ada di Kota Dumai dari beberapa faktor
yang ada seperti memiliki harga yang pas, fasilitas yang bagus, kenyamanan dan
kebersihan terhadap kamar.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Analytical Hierarchy
Process (AHP). Metode ini menyertakan ukuran-ukuran kualitatif dan kuantitatif dalam
menyelesaikan suatu persoalan/masalah. AHP adalah suatu metode pengambilan
keputusan yang dikembangkan untuk pemberian prioritas dari beberapa alternatif ketika
beberapa kriteria harus dipertimbangkan. Adapun Tujuan dilakukan penelitian adalah:

a. Untuk mengetahui kriteria manakah yang mempengaruhi dalam pemilihan
penginapan di kota Dumai.

b. Untuk mengetahui alternatif manakah yang terbaik berdasarkan kriteria harga,
fasilitas, kenyamanan, dan kebersihan di kota Dumai.

Metoda sistem pendukung pengambilan keputusan yang digunakan adalah metode
Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk mengkaji pengambilan keputusan
berdasarkan pemilihan penginapan di Kota Dumai.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota Dumai vyaitu, Penginapan Lenggogeni,
Penginapan AA, Penginapan Andy’sNur, Penginapan Rahmat, dan waktu penelitian pada
bulan April 2023.

Tabel 1. Jumlah Sampel Penelitian

Jenis Kelamin

No Nama Penginapan Responden Laki-Laki Perempuan
1  Penginapan AA 5 4 1
2  Penginapan Andy’sNur 10 8 2
3 Penginapan Lenggogeni 14 14 -
4 Penginapan Rahmat 4 3 1

Total 33

Sumber: Peneliti, 2023
Jenis dan Sumber Data yang digunakan terdiri dari data primer dan sekunder. Data
primer terdiri dari:

a. Observasi, peneliti melakukan observasi tempat penginapan yang diteliti ialah harga
penginapan, fasilitas, kenyamanan dan kebersihan.

b. Wawancara, peneliti melakukan wawancara kepada resepsionis penginapan.

c. Kuesioner, peneliti melakukan penyebaran kuesioner di penginapan yang akan diteliti.
Dilakukan dengan cara memberi pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab

Sedangkan data sekunder yang diperoleh atau diambil dari sumber-sumber yang
telah ada seperti perpustakaan kampus, internet, dan kumpulan jurnal yang telah ada
sebelumnya. Pengolahan data menggunakan metode Analytical Hierarchy Process

(AHP) terdiri dari beberapa tahapan yaitu:

1. Perbandingan berpasangan terhadap kriteria, melakukan perbandingan berpasangan
antar kriteria dari responden 1 sampai dengan 33.
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2. Perbandingan berpasangan alternatif berdasarkan kriteria, Melakukan perbandingan
berpasangan alternatif berdasarkan kriteria tiap kriteria dari responden 1 sampai
dengan 33.

3. Perhitungan kriteria, Menentukan jumlah nilai bobot tiap kriteria, menentukan hasil
normalisasi matriks, pengkuadratan, mencari nilai eigen dan lamda maks dari setiap
Kriteria.

4. Perhitungan alternatif, Menentukan jumlah nilai bobot tiap alternatif, menentukan
hasil normalisasi matriks, pengkuadratan, mencari nilai rata-rata dan lamda maks dari
setiap alternatif.

5. Mencari Consistency Index (CI) dengan rumus CI = A maks-n / n-1

6. Menghitung Consistency Ratio (CR) dengan rumus CR = CI / RI

7. Pembobotan kriteria dan alternatif, Menentukan bobot tertinggi dari masing-masing
Kriteria dan alternatif, dan dilakukan jika semua nilai CR dikatakan konsistensi karena
<0,1.

8. Kriteria dan alternatif yang berpengaruh, Menentukan kriteria dan alternatif manakah
yang berpengaruh dalam pemilihan pemilihan penginapan.

9. Analysis hierarchy process untuk menentukan pemilihan terbaik dari beberapa
alternatif dengan pertimbangan kriteria dan alternatif yang ditentukan sebagai
pertimbangan dalam pemilihan penginapan.

Pemilihan Penginapan di

Kota Dumai
Kriteria Kriteria Kriteria Kriteria
Harga Fasilitas Kenyamanan Kebersihan
]
Penginapan Penginapan Penginapan Penginapan
AA Andy’sNur Lenggogeni Rahmat

Gambar 1. Hierarki Pemilihan Penginapan di Kota Dumai

Gambar 1. Merupakan informasi mengenai sasaran, kriteria dan alternatif tersebut
kemudian disusun dalam bentuk diagram.

Hasil dan Pembahasan
Perhitungan Kriteria

Matrik skala perbandingan berpasangan kriteria berdasarkan jawaban hasil
kuesioner dari 33 responden dapat dilihat pada Tabel 3 data rekapitulasi kuesioner serta

matrik skala perbandingan berpasangan kriteria. Perhitungan dilakukan dengan cara
aksioma berbalikan yaitu jika A dinilai 3 maka B otomatis adalah sepertiga dari A lalu
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jawaban hasil kuesioner dari 33 responden tersebut dihitung dengan menggunakan rata-
rata geometri.
Berikut ini merupakan perhitungan dari perbandingan antar kriteria-kriteria, dapat
dilihat pada Tabel 1. Hasil perbandingan kriteria
Tabel 1. Hasil perbandingan kriteria
Kriteria
Kriteria Cl C2 C3 C4
C1l 1,00 285 142 211
C2 0,35 100 0,26 0,34
C3 0,66 389 100 1,19
C4 047 295 0,84 1,00
Jumlah 2,49 10,69 352 4,64
Sumber: Pengolahan Data, 2023

Hasil dari perhitungan rata-rata geometri tersebut disusun kembali membentuk
matrik untuk menentukan bobot dari kriteria dengan cara penyelesaian manipulasi matrik,
yaitu dimulai dari pengkuadratan matriks iterasi ke-1. Setelah mendapatkan hasil dari
pengkuadratan matriks tersebut lalu jumlahkan nilai setiap baris matriks dan hitung nilai
hasil normalisasinya dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengkuadratan Matriks Iterasi Ke-1
Kriteria C1 C2 C3 C4  Jumlah Baris  Hasil Normalisasi

C1 3,93 17,43 534 6,88 33,58 0,3926
C2 1,03 4,01 2,02 1,73 8,79 0,1027
C3 3,25 13,17 3,93 5,10 25,45 0,2975
C4 2,54 8,04 3,11 4,01 17,70 0,2069

Jumlah Total Baris 85,52 1

Sumber: Pengolahan Data, 2023

Hasil Normalisasi didapat dengan cara membagi jumlah baris dengan jumlah total
baris (33,58/85,52 = 0,3926). Setelah mendapatkan hasil normalisasi pada iterasi ke-1,
langkah selanjutnya adalah iterasi ke-2 dengan mengkuadratkan kembali hasil
pengkuadratan matriks iterasi ke-1. Setelah mendapatkan hasil dari pengkuadratan
matriks tersebut lalu jumlahkan nilai setiap baris matriks dan hitung nilai hasil
normalisasinya dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengkuadratan Matriks Iterasi Ke-2

Kriteria C1  C2 C3 C4  JumlahBaris . asil
Normalisasi

C1 68,23 264,04 156,45 112,02 600,73 0,4076
C2 19,14 74,55 26,92 31,26 151,87 0,1030
C3 52,06 202,22 75,26 85,64 415,19 0,2817
C4 38,56 149,71 5450 63,33 306,09 0,2077
Jumlah Total Baris 1473,87 1

Sumber: Pengolahan Data, 2023

Hasil normalisasi didapat dengan cara membagi jumlah baris dengan jumlah total
baris (600,73/1473,87 = 0,4076). Setelah mendapatkan hasil normalisasi pada iterasi ke-
2, langkah selanjutnya adalah menghitung perbedaan nilai eigen sebelum dan sesudah
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nilai eigen sekarang, dengan syarat nilai eigen sudah tidak berubah sampai dengan 4
desimal.

0,3926 — 0,4076 = -0,0015

0,1027 - 0,1030 = -0,0003

0,2975-0,2817 = 0,0158

0,2069 — 0,2077 = -0,0008

Terlihat bahwa pebedaan tersebut tidak terlalu besar sampai dengan 4 desimal,
maka syarat sudah terpenuhi (nilai eigen sudah tidak berbeda sampai 4 desimal). Langkah
selanjutnya adalah menghitung nilai A yaitu, dengan mengkalikan nilai eigen dengan
jumlah perbandingan berpasangan dari setiap kriteria (0,4076 x 2,49 = 1,0131). Berikut
adalah matriks berpasangan beserta dengan nilai eigennya dan nilai A pada Tabel 4.
Tabel 4. Matriks Berpasangan Beserta Nilai Eigennya Dan Nilai A

Kriteria C1 C2 C3 C4 Nilai eigen A
Cl 1,00 285 142 211 0,4076  1,0131
C2 0,35 100 0,26 0,34 0,1030 1,1017
C3 066 389 1,00 1,19 0,2817 0,9904
C4 047 295 084 1,00 0,2077  0,9639

Jumlah 249 10,69 352 4,64 1,00 4,0690

Sumber: Pengolahan Data, 2023

Berdasarkan nilai eigen maka diketahui bahwa kriteria yang paling penting adalah
harga (C1), kenyamanan (C3), lalu kebersihan (C4), dan terakhir adalah fasilitas (C2).
Setelah mendapatkan nilai Amax yaitu 4,0690, selanjutnya menghitung nilai indeks
konsistensi (Cl) untuk mengetahui konsistensi jawaban dengan penggunaan Rumus
dibawah ini:

I 4,0690 — 4

=0,0230
41 ’

Untuk mengetahui apakah CI cukup baik atau tidak, perlu diketahui rasio yang
dianggap baik, yaitu apabila CR <0, 1, perhitungan nilai CR dengan menggunakan Rumus
CR = CI /Rl adalah dengan membandingkan nilai CI dengan RI (random index) sehingga
dapat memenuhi ketentuan CR yang baik.

_20230_ 255

0,9 ’

Dengan hasil nilai CR 0,0255, maka terpenuhilah ketentuan dari CR < 0,1 dan
tidak perlu penilaian diulang kembali.

Perhitungan Alternatif Terhadap Kriteria

Matrik skala perbandingan berpasangan kriteria berdasarkan jawaban hasil
kuesioner dari 33 responden dapat dilihat pada Tabel 3 data rekapitulasi kuesioner serta
matrik skala perbandingan berpasangan kriteria. Perhitungan dilakukan dengan cara
aksioma berbalikan yaitu jika A dinilai 3 maka B otomatis adalah sepertiga dari A lalu
jawaban hasil kuesioner dari 33 responden tersebut dihitung dengan menggunakan rata-
rata geometri.
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Tabel 5. Hasil perbandingan alternatif berdasarkan kriteria Harga

Kriteria Harga
Alternatif Al A2 A3 A4

Al 1,00 19 0,31 045
A2 0,51 100 0,38 0,36
A3 322 264 100 141
A4 221 2,78 0,78 1,00

Jumlah 6,94 8,37 247 3,23
Sumber: Pengolahan Data,2023

Hasil dari perhitungan rata-rata geometri tersebut disusun kembali membentuk
matrik untuk menentukan bobot dari alternatif dengan cara penyelesaian manipulasi
matrik, yaitu dimulai dari pengkuadratan matriks iterasi ke-1. Setelah mendapatkan hasil
dari pengkuadratan matriks tersebut lalu jumlahkan nilai setiap baris matriks dan hitung
nilai hasil normalisasinya dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Pengkuadratan Matriks Iterasi Ke-1

Alternatif A1 A2 A3 A4 JumlahBaris sl
Normalisasi
Al 4,00 5,98 1,71 2,05 13,74 0,1491
A2 7,32 4,00 1,20 1,49 14,00 0,1520
A3 10,92 15,50 410 5,24 35,75 0,3880
Al 8,35 11,93 425 4,10 28,64 0,3108
Jumlah Total Baris 92,13 1

Sumber: Pengolahan Data, 2023

Hasil Normalisasi didapat dengan cara membagi jumlah baris dengan jumlah total
baris (13,74/92,13 = 0,1491). Setelah mendapatkan hasil normalisasi pada iterasi ke-1,
langkah selanjutnya adalah iterasi ke-2 dengan mengkuadratkan kembali hasil
pengkuadratan matriks iterasi ke-1. Setelah mendapatkan hasil dari pengkuadratan
matriks tersebut lalu jumlahkan nilai setiap baris matriks dan hitung nilai hasil
normalisasinya dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Pengkuadratan Matriks Iterasi Ke-2

Alternatif Al A2 A3 A4 JumlahBaris . &St
Normalisasi

Al 95,56 98,80 32,82 34,44 261,62 0,1522
A2 84,03 96,05 28,55 33,28 241,91 0,1408
A3 24559 253,31 76,34 88,33 663,58 0,3861
A4 201,42 212,53 63,48 73,93 551,36 0,3208
Jumlah Total Baris 1718,47 1

Sumber: Pengolahan Data, 2023

Hasil Normalisasi didapat dengan cara membagi jumlah baris dengan jumlah total
baris (261,62/1718,47 = 0,1522). Setelah mendapatkan hasil normalisasi pada iterasi ke-
2, langkah selanjutnya adalah menghitung perbedaan nilai eigen sebelum dan sesudah
nilai eigen sekarang, dengan syarat nilai eigen sudah tidak berubah sampai dengan 4
desimal.
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0,1491 - 0,1522 = 0,0031
0,1520 - 0,1408 = 0,0112
0,3880 - 0,3861 = 0,0019
0,3108 —0,3208 = 0,0100

Terlihat bahwa pebedaan tersebut tidak terlalu besar sampai dengan 4 desimal,
maka syarat sudah terpenuhi (nilai eigen sudah tidak berbeda sampai 4 desimal). Langkah
selanjutnya adalah menghitung nilai A yaitu, dengan mengkalikan nilai eigen dengan
jumlah perbandingan berpasangan dari setiap alternatif (0,1522 x 6,94 = 1,0590). Berikut
adalah matriks berpasangan beserta dengan nilai eigennya dan nilai A pada Tabel 8.
Tabel 8. Matriks Berpasangan Beserta Nilai Eigennya Dan Nilai A

Alternatif Al A2 A3 A4 Nilai eigen A
Al 1,00 195 031 045 0,1522  1,0590
A2 051 100 0,38 0,36 0,1408 11,1627
A3 322 264 100 141 0,3861 0,9553
A4 221 2,78 0,78 1,00 0,3208 1,0377

Jumlah 6,94 837 247 323 1 42146

Sumber: Pengolahan Data, 2023
Kesimpulan

Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan dalam pemilihan penginapan di kota
dumai, kriteria yang terpilih ialah harga dengan bobot nilai 0,41 atau 41%. Kriteria harga dari
penginapan di kota dumai yang paling tertinggi ialah penginapan Lenggogeni dengan bobot nilai
0,39 atau 39% dan dilihat dari matriks gabungan penginapan yang terbaik ialah penginapan
Lenggogeni dengan bobot 0,37 atau 37%.
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